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ABSTRACT
Putri Mawar group is one of the UKM that has produced rose tea in Clutang-Boyolali. The
group has succeeded in optimizing the yard by planting roses and being able to innovate
making rose tea. However, in business activities there are still problems in governance and
financial management, because these businesses are managed in a family manner starting
from the production process, governance and marketing are done traditionally. Therefore, a
business feasibility analysis is needed to identify the feasibility of rose tea production business
activities and analyze the level of profit based on Return on Investment. Based on the results
of the business feasibility analysis, it is known that the R/C ratio is 1.735 and B/C ratio is
0.7353. This shows that the rose tea production business is feasible because there are benefits,
so to increase profits it is necessary to improve the production and management processes in
entrepreneurship.
Keywords: rose tea, business feasibility analysis, Boyolali
Kelompok Putri Mawar merupakan salah satu UKM yang telah memproduksi teh mawar di
Clutang Boyolali. Kelompok telah berhasil mengoptimalkan lahan pekarangan dengan
menanam bunga mawar dan mampu melakukan inovasi membuat teh mawar. Namun
demikian dalam kegiatan usaha masih terdapat permasalahan dalam tata kelola dan
manajemen keuangan, karena usaha ini dikelola secara kekeluargaan mulai dari proses
produksi, tata kelola dan pemasaran dilakukan secara tradisional. Oleh karena itu dibutuhkan
analisis kelayakan usaha untuk mengidentifikasi layak tidaknya kegiatan usaha produksi teh
mawar serta menganalisis tingkat keuntungan berdasarkan Return on Investment. Berdasarkan
hasil analisis kelayakan usaha diketahui nilai R/C ratio adalah 1,735dan B/C ratio 0,7353. Hal
ini menunjukkan bahwa usaha produksi teh mawar layak untuk dijalankan karena terdapat
keuntungan, sehingga untuk meningkatkan keuntungan perlu dilakukan perbaikan proses
produksi dan manajemen dalam wirausaha.
Kata kunci: teh mawar, analisis kelayakan usaha, Boyolali




Clutang adalah salah satu wilayah kelurahan di kecamatan Musuk kabupaten Boyolali.
Masyarakat desa ini telah turun-temurun menananam bunga mawar (Rosa sp.) di lahan
pekarangan, setiap rumah tangga rata-rata menanam 500 pohon sampai 1000 pohon.
Ketersediaan bunga mawar yang melimpah karena agroklimat wilayah ini mendukung untuk
tumbuhnya bunga mawar. Semangat ingin maju yang dipelopori ibu-ibu akhirnya tahun 1997
terbangun Kelompok Wanita Tani Putri Mawar. Pada awal kegiatan ketersediaan bunga
mawar,hanya digunakan untuk bunga tabur. Sejalan dengan kegiatan optimalisasi lahan dan
keberadaan bunga mawar telah memunculkan kreativitas kelompok mengolah bunga mawar
menjadi produk teh mawar.
Teh mawar yang diproduksi kelompok UKM Putri Mawarmenggunakan kelopak
bunga mawar yang berwarna merah. Pigmen warna merah berdasarkan hasil penelitian
merupakan bagian dari senyawa flavonoid golongan antosianidin yaitu peonidin (Anggraito,
2018). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa flavonoid merupakan metabolit sekunder
yang bertindak sebagai antioksidan eksogen (Hu et al.,2013). Kelopak bunga bunga mawar
merah segar selain kandungan antosianin yang tinggi dari warna merah, dengan kadar air (83-
85)%, juga mengadung vitamin C yang tinggi (0.2-2) mg (Saati et.al., 2008).Pigmen
antosianin bunga kana dan bunga mawar terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang bersifat
sinergis dengan asam sitrat (Lopes et al., 2010; Garz’on et al., 2009); Saati etal., 2008). Sifat
potensial pigmen antosianin menurut Konga et al., (2007), mempunyai daya antioksidatif 3-
4.5 kali dari vitamin E, dan dapat menyembuhkan beberapa penyakit, seperti diabetes militus
(Miyake et al., 1998). Bunga mawar merah selain potensi pigmen merahnya, juga
mengandung minyak atsiri (0.006-1.0)% dengan senyawa penyusunnya citronellol, eugenol,
asam galat dan linalool (Blake, 2004).
Identifikasi Masalah
Teh kelopak bunga mawar merupakan produk yang kontinu diproduksi oleh
kelompok. Kontinuitas bunga mawar di kelompok selalu ada karena ketersediaan kelopak
bunga mawar yang melimpahdan permintaan masyarakat sekitar selalu ada. Bunga mawar
berbunga sepanjang musim baik musim kering maupun musim penghujan, dalam satu pohon
rata-rata sekali petik menghasilkan 100 g bunga dan dipetik 3 hari sekali. Oleh karena itu
pengolahan bunga mawar menjadi teh merupakan salah satu solusi untuk mengatasi fluktuasi
harga dan dengan mengoptimalkan potensi bunga mawar yang melimpah di desa Clutang.
Dilatarbelakangi potensi fungsional yang terkandung dalam bunga mawar dan potensi
ketersediaan bunga mawar di desa Clutang, maka hal ini merupakan keunggulan dibandingkan
dengan teh yang lain. Kelemahan wirausaha teh mawar kelompok UKM Putri Mawar adalah
pengelolaan usaha yang masih tradisional belum sesuai standar dan teori akuntansi. Oleh
karena itu untuk perbaikan managemen organisasi dan pengelolaan dalam kegiatan wirausaha
dibutuhkan analisis kelayakan usaha sehingga nantinya terbangun agroindustriteh bunga
mawar yang berkelanjutan.
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan usaha produksi teh mawar di
kelompok UKM Putri Mawar sehingga lebih lanjut dapat digunakan sebagai evaluasi dalam
pengembangan kegiatan usaha teh mawar.
Kegunaan Penelitian
Analisis kelayakan usaha berdasarkan dari suatu investasi dapat diperhitungkan
berdasarkan perbadingan keuntungan dengan biaya produksi (Hansen dan Mowen,2005). Oleh
karena itu kegunaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha
berdasarkan rasio nilai revenue dengan cost (R/C ratio), Benefit dengan Cost(B/C) ratio, dan
Return on investment (ROI) pada usaha produksi teh mawar di desa Clutang kecamatan
Musuk-Boyolali. Berdasarkan nilai ini dapat diidentifikasi apakah usaha tersebut
menguntungkan atau tidak. Selain itu juga dapat digunakan sebagai evaluasi dalam melakukan
pengembangan usaha dengan perbaikan-perbaikan berdasarkan varibel produksi. Hal ini
karena bisnis memiliki tujuan untuk mampu memenangkan persaingan yang ketat serta meraih
keuntungan yang kompetitif, sehingga sangat penting analisis kelayakan usaha dalam kegiatan
wirausaha.
Tinjauan Literatur Dan Pengembangan Hipotesis
Teh kelopak bunga mawar merupakan varian produk teh yang belum banyak
dijualatau varian produk baru di masyarakat. Sifat fungsional bagi kesehatan senyawa bioaktif
dalam teh bunga mawar menjadi potensi yangmendukungdalam pengembangan usaha untuk
skala industri. Oleh karena itu untuk membangun agroindustri teh mawar yang berkelanjutan
dibutuhkan analisis awal kelayakan usaha produksi teh mawar di UKM sehingga nanti dapat
digunakan menjadi evaluasi pengembangan usaha dalam skala industri.
Ketersediaan bunga mawar yang melimpah di desa Clutang kecamatan Musukdan
pengolahan menjadi teh mawar merupakan salah satu usaha kecil yang memiliki prospek
potensial untuk dikembangkan. Potensi ekonomi dari usaha kecil bergantung kepada
pengembangan bisnis yang dilakukan (Sajari dan Elfiana, 2017) dan pengembangan hanya
dilakukan jika dalam kegiatan usaha terdapat keuntungan. Nafarin (2007) mengemukakan
keuntungan merupakan perbedaanantara pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya pada
pengeluaran tertentu. Oleh karena itu, Pengembangan usaha teh mawar hanya dapat
dilanjutkan jika mendapatkan untung untuk diusahakan.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian evaluasi kelayakan usaha di
UKM Putri Mawar desa Clutang kecamatan Musuk yaitu metode deskriptif purposive(Sajari
dan Elfiana,2017). Pemilihan metode purposive didasari karena metode yang digunakan untuk
untukmenentukan secara sengaja lokasi penelitian berdasarkan tujuan tertentu (Arikunto,2006).
Dalam penelitian ini data yang diambil adalah data keuangan yang diperoleh dengan cara
wawancara langsung terhadap kelompok usaha UKM Putri Mawar. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada bulan Juli 2019.




Dalam kegiatan pengabdian ini evaluasi analisis kelayakan usaha dilakukan pada
produk yang kontinu diproduksi oleh kelompok yaitu produk teh mawar. Kontinuitas bunga
mawar di kelompok selalu ada karena ketersediaan kelopak bunga mawar cukup melimpah.
Setiap anggota yang tergabung dalam kelompok Putri Mawar, rata-rata memiliki 500 sampai
dengan 1000 pohon dan produksi bunga setiap hari. Kegiatan produksi teh tidak dilakukan
setiap hari hal ini dikarenakan pada hari-hari tertentu kelopak bunga mawar laku di pasar
karena digunakan untuk bunga sesaji maupun tabur, biasanya hari senin-legi dan kamis.
Pahing, Sehingga kegiatan produksi dalam tiap minggunya diluar hari tersebut, yaitu rabu,
jumat dan sabtu.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan maka dilakukan evaluasi kelayakan
usaha teh mawar. Kelompok masayarakat yang tergabung dalam kelompok Putri Mawar
merupakan bagian dari Unit Usaha Kecil Menengah, dalam kegiatan perekonomian negara
diketahui bahwa keberadaan UKM memberikan kontribusi yang penting dalam bisnis
(Ghobadian dan Gallear, 1996; Mabula 2003; Tambunan, 2008). Penelitian Tambunan (2008)
diketahui bahwa keberadaan UKM di Indonesia memiliki persentase 99% dari keseluruhan
kegiatan bisnis negara.
Evaluasi kelayakan Usaha Teh Mawar
Setiap kegiatan produksi dalam wirausaha pasti memiliki tujuan yaitu mendapatkan
keuntungan dan mampu berkompetisi sehingga keberlanjutan usaha harus dijaga. Potensi
kontinuitas ketersediaan bunga mawar di UKM Putri Mawar merupakan salah satu pendorong
dalam mewujudkan kontinuitas produksi di UKM yang telah berdiri sejak tahun 1997.
Permintaan produksi teh mawar rata-rata 35 kg per bulan dengan harga jual Rp. 40.000 per kg.
Selama ini produk teh memiliki banyak pesaing karena variasi produk teh telah banyak dijual
di pasaran. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi kelayakan usaha dalam produksi teh
mawar.
Warna pada pigmen antosianin bersifat larut dalam air dan terdapat dalam bentuk
aglikon sebagai antosianidin dan glikon sebagai gula yang diikat secara glikosidik. Pigmen ini
memiliki sifat stabil pada kondisi pH asam, yaitu 1-4, dan menampakkan warna oranye, merah
muda, dan ungu hingga biru (Li, 2009). Kelopak bunga bunga mawar merah (Rosa sp.) segar
selain kandungan antosianin yang tinggi dari warna merah, dengan kadar air (83-85)%juga
mengadung vitamin C yang tinggi (0.2-2) mg (Saati et.al., 2008). Pigmen antosianin bunga
kana dan bunga mawar terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang bersifat sinergis dengan
asam sitrat (Lopes et al., 2010; Garz’on et al., 2009); Saati et al., 2008; Saati et al., 2011).
Sifat potensial pigmen antosianin menurut, mempunyai daya antioksidatif 3-4.5 kali dari
vitamin E, dan dapat menyembuhkan beberapa penyakit, seperti diabetes militus (Miyake et
al., 1998). Bunga mawar merah selain potensi pigmen merahnya, juga mengandung minyak
atsiri (0.006-1.0)% dengan senyawa penyusunnya citronellol, eugenol, asam galat dan linalool
(Blake, 2004).
Dilatarbelakangi potensi fungsional dalam bunga mawar maka hal ini merupakan
keunggulan dari produk teh mawar dibandingkan dengan teh yang lain. Kelemahan wirausaha
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teh dalam kelompok UKM ini adalah pengelolaan usaha yang masih tradisional belum sesuai
standar dan teori akuntansi dalam keuangan usaha. Oleh karena itu perlu perbaikan
managemen organisasi dan pengelolaan keuangan dalam kegiatan wirausaha. Perhitungan
analisis kelayakan usaha dalam perencanaan keuangan pada UKM perlu tercatat dengan baik.
Data keuangan yang digunakan dalam analisis ini diambil berdasarkan wawancara
dengan kelompok pada bulan Juli 2019. Metode yang digunakan untuk evaluasi kelayakan
usaha menggunakan metode deskriptif secara puposive (Ibnu Sajari, Elfiana, 2017). Metode
ini menurut Arikunto (2006), merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menentukan secara sengaja lokasi penelitian berdasarkan tujuan tertentu. Data yang digunakan
untuk evaluasi kelayakan usaha teh mawar di UKM meliputi:
a. Biaya Tetap (fixed cost)
Biaya tetap meliputi biaya penyusutan fasilitas gedung dan peralatan serta biaya
perawatannya. Biaya penyusutan perbulan dari masing-masing komponen dihitung
berdasarkan total harga dibagi dengan umur ekonomisnya. Selengkapnya biaya











1 Gedung 25 75.000 520.833
2 Keranjang 5 300 5.000
3 Wajan 5 125 2.083
4 Sutil 2 60 2.500
5 Penampi 2 600 25.000
6 Timbangan 12 480 3.333
7 Kompor gas 12 240 16.667
8 Sepeda Motor 25 15.000 49.999,41
Total 625.415, 41
Sumber : data primer diolah mengadopsi dari perhitungan (Ibnu Sajari, Elfiana, 2017)
Selanjutnya biaya perawatan meliputi perawatan penggunaan gas setiap bulan Rp.
30.000,- dan sepeda motor untuk transportasi Rp. 75.000,- per bulan. Sehingga total
biaya penyusutan sebesar Rp 625.415,41 + Rp 105.000,- = Rp 730.415,41,-
b. Biaya Variabel
Biaya variabel meliputi keseluruhan yang meliputi biaya bahan baku,biaya karyawan,
biaya transportasi, biaya pengemasan, dan biaya lain-lain (biaya gas, biaya listrik,
biaya komunikasi). Selengkapnya biaya variabel dapat dilihat pada Tabel 2.








1 Bunga mawar 245 kg 1.225.000
2 Karyawan 2 orang, dengan
gaji Rp. 25.000,- per hari,
produksi per minggu 3 kali
12 kali produksi 600.000
3 Biaya pengemasan, plastik
label pengemas untuk sekali
produksi Rp. 75.000,- per hari
12 kali produksi 900.000
4 Biaya gas (2 gas) 12 kali produksi 40.000
5 Biaya listrik 12 kali produksi 90.000
6 Biaya komunikasi 12 kali produksi 150.000
Total 3.005.000
Total Biaya Produksi merupakan keseluruhan biaya tetap (Rp. 625.415, 41) dan biaya
variabel Rp 3.005.000,-, sehingga total biaya dalam wirausaha teh mawar ini Rp.
3.630.415,41,- per bulannya
Berdasarkan biaya tetap dan biaya variabel selanjutnya dilakukan analisis Penerimaan,
analsis keuntungan, dan analisis kelayakan usaha. Analiasi penerimaan merupakan salah satu
komponen utama pendapatan sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi dalam keberlanjutan
kegiatan usaha. Berdasarkan kondisi produksi diketahui bahwa 7 kg bunga mawar dapat
dihasilkan 1 kg teh mawar kering. Harga produk teh ini per kg Rp. 210.000,- sehingga dengan
kemampuan produksi 30 kg perbulan, maka nilai produksi per bulan dari produk teh mawar di
UKM adalah Rp. 6.300.000,-
Analisis keuntungan dihitung berdasarkan total penerimaan dan biaya produksi
keseluruhan. Keuntungan merupakan harapan dalam setiap melakukan kegiatan wirausaha.
Rata-rata keuntungan dihitung berdasarkan total penerimaan (Rp. 6.300.000,-) dikurangi
dengan biaya produksi keseluruhan (Rp. 3.630.415,41,-), maka keuntungan per bulan dalam
produksi teh mawar Rp. 2.669.584,59,
Analisis Kelayakan Usaha didasarkan pada rasio nilai revenue dengan cost (R/C
ratio), Benefit dengan Cost (B/C) ratio, dan Return on investment (ROI) (Ibnu Sajari, Elfiana,
2017). Selengkapnya hasil evaluasi produksi the mawar di kelompok dihasilkan :
1. R/C Ratio
Rp. 6.300.000,-





B/C ratio = ---------------------------
Rp. 3.630.415,41
= 0.7353




ROI = --------------------------- x 100%
Rp. 3.630.415,41
= 73.53%
Hasil analisis nilai R/C ratio 1.735 yang lebih besar dari 1, ini menunjukkan bahwa
UKM Putri Mawar memiliki keuntungan sehingga dalam berproduksi merupakan usaha yang
menguntungkan. Selanjutnya untuk evaluasi kelayakan usaha berdasarkan investasi (Hansen
dan Mowen, 2005), dari nilai B/C ratio 0.7357, ini berarti kegiatan produksi teh mawar
memiliki kelayakan untuk dilanjutkan serta ditingkatkan dalam kegiatan produksinya. Nilai
0.7357 menunjukkan bahwa setiap biaya produksi Rp 100,- akan memberikan keuntungan Rp.
73,57, Lebih lanjut hasil evaluasi yaitu dari nilai ROI diketahui bahwa wirausaha produksi teh
mawar memiliki profitabilitas cukup tinggi karena nilai profitnya 73.53%, sehinggausaha
produksi teh mawar mempunyai potensi dan peluang besar untuk dikembangkan.
Hasil analisis kelayakan usaha di UKM Putri Mawar berdasarkan nilai profitabilitas
tinggi. Hal ini disebabkan harga bahan baku yang murah dan nilai jual teh mawar yang tinggi.
Tanaman bunga mawar telah turun-temurun ditanam dan tumbuh subur di wilayah ini. Kondisi
agroklimat lereng merapi sesuai untuk budidaya bunga mawar. Bunga ini di tanam warga desa
bukan hanya sebagai tanaman hias pekarangan, tetapi juga di ladang diantara tanaman
tembakau, maupun tanaman sayuran seperti cabe, tomat, terong maupun asparagus.
Ketersediaan bunga mawar yang melimpah menyebabkan harga bungan sangat
fluktuatif. Bunga mawar pada saat-saat tertentu memiliki nilai jual yang tinggi, sebagai bunga
tabur pada saat sadranan (jawa: ziarah ke makam leluhur) mendekati Hari Raya Idul Fitri.
Harga bunga tabur 1 kg bisa mencapai Rp.100.000,- sampai Rp. 200.000,-. Namun pada hari-
hari biasa tidak laku dijual sehingga ada beberapa penduduk desa yang membiarkan bunga
rontok dibatang. Bunga mawar dalam satu pohon rata-rata dalam sekali petik menghasilkan
100 g bunga dan dipetik 3 hari sekali. Bunga mawar berbunga sepanjang musim baik musim
kering maupun musim penghujan. Oleh karena itu pengolahan bunga mawar menjadi teh
merupakan salah satu solusi untuk mengatasi fluktuasi harga dan dengan mengoptimalkan
potensi bunga mawar yang melimpah di desa Clutang. Peningkatan nilai ekonomi bunga
mawar dapat secara langsung maupun tidak langsung meningkatkan ekonomi Rumah Tangga
warga masyarakat khususnya dukuh Gondang desa.
KESIMPULAN
Produksi teh mawar di kelompok UKM Putri Mawar berdasarkan analisis kelayakan
usaha, memiliki kelayakan untuk dikembangkan karena dari hasil evaluasi profitabilitas cukup
tinggi 73.53%, sehinggausaha produksi teh mawar mempunyai potensi dan peluang besar
dalam keberlanjutannya.
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